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Bambang Sugiyanto, S.S., menyelesaikan pendidikan kesarjanaan jenjang S1 di bidang Arkeologi di
Universitas Gadjah Mada pada 1993 dengan skripsi berjudul Bentuk dan fungsi susunan batu temu gelang
beberapa situs di Indonesia. Selama tiga tahun terakhir, Bambang aktif memimpin penelitian tentang Survei
dan ekskavasi situs Liang Bangkai (2013), Penelitian situs prasejarah Liang Bangkai, Kecamatan Mentewe,
Kabupaten Tanah Bumbu Tahap IV (2012), dan kubur tajau Sanga Sanga, Kabupaten Kutai Kertanegara,
Kalimantan Timur (Tahap II) (2011). Minat kajian yang menarik bagi Bambang adalah arkeologi prasejarah
yang dipresentasikannya di Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi International Seminar on Urban Heritage
(Yogyakarta, 2011); serta dituangkan dalam tulisan-tulisannya, antara lain Potensi Situs Gua Hunian Prasejarah
di Kawasan Karst Pegunungan Meratus dalam Naditira Widya Vol 7 No. 1 (2013), Sekilas Tentang Temuan
Ribuan Koin Belanda di Desa Mandala, Kecamatan Telaga Langsat, Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam
Naditira Widya Vol 5 No. 2 (2012), Tradisi Dayak Lebo dan Budaya Rock-Art di Kalimantan Timur dalam
Naditira Widya Vol 5 No. 1 (2012), Intensifikasi Sosialisasi dan Koordinasi Pengelolan Sumber Daya Arkeologi:
Studi Kasus di Kalimantan, dalam Naditira Widya Vol. 5 No. 2 (2011), Aktivitas Manusia Prasejarah di Ceruk
Bangkai di Kabupaten Tanah Bumbu (2011), Preservation-Based River Culture Management in Banjarmasin
dalam Prosiding International Seminar Urban Heritage, Yogyakarta 1-3 Maret 2011, Preliminary Result of
Pluri-Disciplinary Franco-Indonesian Program on the Human Occupation Process in East Kalimantan Karst,
Proceedings Asian Trans-Disciplinary Karst Conference (2011), Perlunya Meningkatkan Sosialisasi dan
Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Arkeologi: Studi Kasus di Kalimantan, artikel dalam Evaluasi Hasil
Penelitian Arkeologi Banjarmasin, 24-28 Oktober 2011, Gua-gua Budaya di Kalimantan Selatan: Bagaimana
Mengelolanya? dalam Arkeologi dan Sumberdaya Budaya di Kalimantan. Banjarmasin: IAAI Komda Kalimantan,
2011, Prehistoric Occupation at the Rock-Shelter of Liang Abu, Eastern Borneo, Antiquity – Project Gallery
085: 329.2011. Tugas pokok Bambang saat ini adalah Peneliti Madya pada Balai Arkeologi Banjarmasin,
Jalan Gotong Royong II, Rt. 03/06, Banjarbaru 70711, Kalimantan Selatan, dan dapat dihubungi di kantornya
melalui telepon: +62 511 4781 716; atau email: bsugiyanto67@gmail.com

Ida Bagus Putu Prajna Yogi, S.S., menyelesaikan pendidikan strata 1 di Jurusan Arkeologi, Universitas
Gadjah Mada pada tahun 2007, dengan Skripsi berjudul Pengaruh Cina Pada Arsitektur Pura Pabean di
Buleleng (Berdasarkan kajian Sejarah, Pola Tata Ruang, Bentuk dan Fungsinya). Bagus juga memimpin
beberapa penelitian, yaitu Survei Arkeologi di DAS Pawan, Kalimantan Barat tahun 2012 dan 2013, Penelitian
Permukiman Kuna Jambu Hulu Kalimantan Selatan Tahun 2011, Penelitian Permukiman Cina Awal di
Singkawang, Propinsi Kalimantan Barat. Beberapa tulisan yang sudah dipublikasikan, yaitu Pemukiman
Cina Awal di Singkawang (Kalimantan Barat (2011), Potensi Sumber Daya Arkeologi Bawah Air di Kalimantan
(2010), Bukti-bukti Peranan Jung Nusantara Lebih Dominan Dibanding Jung Cina Pada Awal Masehi (2009),
Penggunaan Ground Penetrating (GPR) Dalam Penelitian Arkeologi (2009), dan. Pada saat ini yang
bersangkutan memiliki tugas pokok sebagai Peneliti Muda pada Balai Arkeologi Banjarmasin, dan dapat
dihubungi di kantornya di Jalan Gotong Royong II, Rt. 03/06, Banjarbaru 70711, Kalimantan Selatan, melalui
telepon: +62 511 4781 716; atau email: bagoesbalar@gmail.com
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Norpikriadi, S.Kom, S.Pd., menyelesaikan pendidikan kesarjanaan jenjang S1 Jurusan Ilmu Komunikasi
pada Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa (STPMD) Yogyakarta pada 2000 dan Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin Program Studi Pendidikan Sejarah
pada 2004. Memiliki minat besar pada kesejarahan dan aktif menulis. Pada 2005 Skripsinya Tumenggung
Jalil: Studi Kasus Tentang Mobilitas Politik Pada Masyarakat Tradisional Banjar diterbitkan oleh Pemkab
Hulu Sungai Utara sebagai buku setelah dibedah lewat Seminar Bedah Buku di Unlam Banjarmasin. Hasil
publikasinya di harian lokal antara lain, Siapa Penindas Siapa: Tanggapan untuk Buku Tamanggoeng Nikodemus
Ambo Jayanegara (Radar Banjarmasin 1-2 September 2005), Putri Dayak Di Tanah Banjar: Terjepit Di Antara
Tradisi Lokal dan Teks Kolonial (Banjarmasin Post 21 Januari 2006), Perpindahan Ibukota Dalam Lintasan
Sejarah (Banjarmasin Post 14 Februari 2006), Redefinisi Etnisitas: Sebuah Klarifikasi Sejarah (Radar Banjarmasin
17 Maret 2006), Wajah Dayak Pada Orang Banjar (Banjarmasin Post 23 Maret 2006), Keraton Dalam Bingkai
Budaya (Banjarmasin Post 10 Mei 2006), Merdekakah Kita? (Banjarmasin Post 15 Agustus 2006), Waspada
Komunis (Bpost 4 September 2006), Geger Nasional Karena Pentas Lokal: Catatan Kecil Sejarah Lokal
(Mata Banua/MB 25 September 2006), Tentang Wajah Antasari (MB 30 September 2006), Kenapa Pahlawan
Harus Ditulis (Bpost 13 November 2006), Bilakah Islam Masuk Banua: Masukan I Kongres Budaya Banjar/
KBB, Kenapa Banjar = Islam: Masukan II KBB, Jalan Bakumpai Dalam Sejarah Banjar: Masukan II KBB
(Bpost 14, 15, 16 Desember 2006), Nagabonar, Nasionalisme, dan Kita (Bpost 26 April 2006), Meraba
Nasionalisme Lewat Film (MB 3 Mei 2007), Tradisi Ngayau Dalam Perang Banjar (Radar 7 Mei 2007), Memaknai
Harkitnas (Bpost 22 Mei 2007), Pancasila, antara Kelahiran dan Kesaktian (Bpost 2 Juni 2007), Dekrit 5 Juli
(Bpost 7 Juli 2007), Pekik Merdeka di Tengah Gemuruh Pilkada (Bpost 18 Agustus 2007), Bakelentengan
(Bpost 9 Oktober 2007). Karya ilmiah yang dipublikasikan pada Jurnal Kebudayaan Kandil (Lembaga Kajian
Kebudayaan dan Keislaman Banjarmasin), adalah Pemberontakan Banua Lima: Radikalisme Gerakan Jaba
(Edisi 10 Tahun III Agustus-September 2005), Layakkah Hidayat Jadi Pahlawan Nasional? (Edisi 18 Tahun VII
Januari-Februari 2010), Perang Banjar dan Pemaknaan Kesukuan (Edisi 20, Tahun VIII Januari-Maret 2011).
Karyanya yang lain adalah Menyoal Panduan UN Pasaran (Cangkal, Bulletin Pendidikan Disdiknas HSU
Edisi September Th.II 2008), Tumenggung Jalil dan Pemberontakan Banua Lima Dalam Sejarah Banjar (Makalah
dalam rangka Ceramah Permuseuman, Sejarah dan Kebudayaan di Dinas Pendidikan HSU diselenggarakan
oleh Museum Negeri Lambung Mangkurat Banjarbaru). Sejak 2007 hingga sekarang, Norpikriadi bertugas
sebagai Guru Sejarah pada MAN 4 Amuntai di Kecamatan Babirik, dan sejak 2012 bersama rekan-rekan
sekerjanya aktif menjadi kontributor berita seputar dunia pendidikan untuk website Kementerian Agama
Kalimantan Selatan. Ia dapat dihubungi via HP +6282352637116; atau Email jaka.cendikia@yahoo.co.id

Hartatik, S.S., M.S. menyelesaikan pendidikan kesarjanaan jenjang S1 di bidang Arkeologi di Universitas
Gadjah Mada pada 1995 dengan skripsi berjudul “Unsur pola hias Cina pada nekara Indonesia Timur koleksi
Museum Nasional Jakarta”. Jenjang S2 di bidang ilmu lingkungan diselesaikan di Universitas Lambung
Mangkurat pada 2014, dengan judul tesisnya “Strategi pengelolaan rumah adat Banjar di Teluk Selong
Kabupaten Banjar: Pndekatan pelestarian sumber daya arkeologi dan kearifan lokal. Pengalaman profesional
Hartatik di bidang penelitian dan pengembangan arkeologi selama tiga tahun terakhir, memimpin penelitian
Religi dan peralatan tradisional suku Dayak Balangan, Kalimantan Selatan (2011), Religi dan peralatan
tradisional suku Dayak Meratus di Kabupaten Kotabaru (2012), Lingkungan masjid Pelajau Kabupaten Hulu
Sungai Tengah (2013), serta mempresentasikan makalahnya di Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi (Manado,
2008); Pertemuan Ilmiah Arkeologi ke-11 dan Kongres Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (Solo, 2008); dan
Diskusi Ilmiah Arkeologi (Banjarbaru, 2004-2008). Bidang kajian yang diminatinya adalah etnoarkeologi dan
etnoritual, yang dituangkan dalam sejumlah tulisannya, antara lain Rumah Panjang Dayak Monumen
Kebersamaan yang Kian Terkikis Oleh Zaman: Studi Kasus Dayak Kanayatn di Kalimantan Barat (2013),
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Religi dan Peralatan Upacara Tradisional Dayak Meratus di Kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan (2012),
Kecenderungan Penggunaan Metode Penelitian Survei pada Balai Arkeologi Banjarmasin: Sebab dan Solusi
(2011), Kubur Tajau Sanga Sanga dan Variasi Tradisi Budaya Austronesia di Asia Tenggara (2011), Pengaruh
Pembangunan Permukiman Masyarakat Dayak Bawo Terhadap Perubahan Budayanya (2010). Hartatik memiliki
tugas pokok sebagai Peneliti Madya pada Balai Arkeologi Banjarmasin, Jalan Gotong Royong II, Rt. 03/06,
Banjarbaru 70711, Kalimantan Selatan. Hartatik dapat dihubungi di kantornya melalui telepon: +62 511 4781
716; atau email: tati_balar@yahoo.com

Wasita, M.A., menyelesaikan pendidikan kesarjanaannya di Universitas Gadjah Mada. Jenjang S1 di bidang
Arkeologi diraihnya pada 1994 dengan skripsi berjudul “Situs Jatiagung, Jember: tinjauan tipe dan kronologi”,
dan S2 di bidang Antropologi diselesaikannya pada Februari 2011 dengan judul tesis “Persepsi peziarah
Muslim dalam pemanfaatan situs Candi Agung di Amuntai, Kalimatan Selatan”. Wasita pernah mengikuti
pendidikan dan pelatihan metode penelitian gua (Yogyakarta, 2001). Pengalaman Wasita secara professional
dalam penelitian, antara lain memimpin penelitian Makam raja-raja di Sigam, Kotabaru (2013), Persepsi
stakeholder dalam pelestarian banguanan kolonial di Sanga Sanga (2012), Apresiasi peziarah dalam
pelestarian makam Datuk Sanggul dan Suriansyah di Tapin dan Banjar (2011), dan makalah-makalahnya
dipublikasikannya juga sebagai karya tulis, antara lain Peran Patung Buaya,Nilai Upacara Ansai dan Pergeseran
Nilai dalam Masyarakat Dayak Tahol di Kabupaten Nuukan, Kalimantan Utara (2013), Beberapa Tinggalan
Arkeologi di Kalimantan dalam Konteks Keragaman: Data untuk Memperkokoh Kebangsaan (2010); Upacara
Marabia Masyarakat Hayaping: Tinjauan Etnoarkeologi (2008); Pengelolaan Sumber Daya Budaya di Kalimantan
(2008); dan Menghadirkan Seni Kriya Dayak dalam Kancah Industri (2008). Saat ini tugas pokok Wasita
adalah Peneliti Madya pada Balai Arkeologi Banjarmasin, Jalan Gotong Royong II, Rt. 03/06, Banjarbaru
70711, Kalimantan Selatan, dan dapat dihubungi di kantornya melalui telepon: +62 511 4781 716; atau email:
wasita6@yahoo.com

Sunarningsih, M.A., menyelesaikan pendidikan kesarjanaan jenjang S1 di bidang Arkeologi di Universitas
Gadjah Mada pada 1995 dengan skripsi berjudul “Peti kubur batu di Bojonegoro, Tuban, dan Gunungkidul:
studi perbedaan teknologi produksinya”. Pendidikan S2 diraih pada Januari 2011 di bidang Arkeologi di the
University of Leiden, Belanda, dengan judul tesis “Pottery from one neolithic and three metal age riverbank
settlement sites in Kalimantan: a technological approach to the study of continuity and distribution of ceramic
production traditions”. Asih pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan . Selaku peneliti di bidang Arkeologi,
Sunarningsih memiliki pengalaman profesional, baik nasional maupun internasional yang cakap, antara lain
memimpin penelitian arkeologi di DAS Kahayan (2012), penelitian arkeologi di Kabupaten Kapuas dan
Pulang Pisau (2011), ekskavasi situs permukiman Jangkung, Tabalong (2011); serta menjadi pembicara
pada Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi (Manado, 2008); Pertemuan Ilmiah Arkeologi ke-11 dan Kongres
Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (Solo, 2008); dan Diskusi Ilmiah Arkeologi (Banjarbaru, 2004-2008). Bidang
kajian yang diminatinya adalah arkeologi permukiman dan gerabah, yang dituangkan dalam sejumlah
tulisannya, antara lain Kerajaan Daha di Tepian Sungai Nagara, Kalimantan Selatan (2013), Metal Age and Its
Problems in South Kalimantan (2013), Tahapan Proses Kebudayaan di Kawasan Hilir Sungai Kapuas (2012),
Sebaran Situs Pemukiman Kuno di Daerah Aliran Sungai Barito (2012), Situs Pemukiman Kuna Tepian Sungai
di Kalimantan Selatan (2011), Bark-Cloth and Bark-Cloth Beater From The Indonesia Archipelgo (2011). Tugas
pokoknya saat ini adalah Peneliti Madya pada Balai Arkeologi Banjarmasin, Jalan Gotong Royong II, Rt. 03/
06, Banjarbaru 70711, Kalimantan Selatan. Sunarningsih dapat dihubungi di kantornya melalui telepon: +62
511 4781 716; atau email: asihwasita@yahoo.com
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BIODATA MITRA BESTARI

Prof. Dr. Sumijati Atmosudiro, menyelesaikan pendidikan kesarjanaannya di Universitas Gadjah Mada.
Jenjang S1 diraih pada 1971 dan S3 pada 1994. Pengalaman penelitian di bidang arkeologi dan
etnoarkeologi dilakukan di beberapa wilayah, di antaranya di Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Kalimantan Barat dan Selatan, Sulawesi Utara, Bali, dan NTB (Lombok). Selain menjadi narasumber di
berbagai seminar baik yang berskala nasional maupun internasional, Sumijati juga melakukan pengabdian
pada masyarakat, yaitu berupa penyuluhan tentang UU BCB dan kepurbakalaan di beberapa tempat di
Yogyakarta. Selain itu, Sumijati juga menjadi editor (penyunting buku) pada beberapa buku antara lain
Repertoire Fakultas Ilmu Budaya UGM (2006), Selisik Masa Lalu (2007), Prasejarah Indonesia dalam Lintasan
Asia Tenggara-Pasifik (2008), 60 Tahun Sumbangan UGM pada Bangsa (2010). Penelitian yang dilakukan
antara lain Inventarisasi teknologi tradisional batik tulis di DIY dan Jawa Tengah (2008), Batik Lasem selayang
pandang (2010), dan Kajian tentang tingkat pengetahuan dan keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan
dan pelestarian situs manusia purba Sangiran berperspektif gender (2010). Beberapa artikel yang sudah
dipublikasikan pada tiga tahun terakhir antara lain adalah Seni Kriya dalam Perspektif Prasejarah Indonesia
(2008), Megalitik Simbol dan Realita Sosial (2009), Heritage Kota Gede (2009), Sejarah Pangan (2010), Kriya
Yogyakarta (2010), dan Pasar Hewan Bolu, Rantepao: Potret Sosial Budaya Masyarakat Toraja (2010). Sumijati
sudah purna tugas dari dosen Jurusan Arkeologi, Universitas Gadjah Mada tetapi masih aktif sebagai Tim
ahli di Pusat Kebudayaan UGM, sebagai ketua di Klaster Sosial Humaniora, dan Dewan Riset/Komite Riset
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada. Sumijati dapat dihubungi di kantornya, di Fakultas Ilmu
Budaya, Universitas Gadjah Mada di Jalan Nusantara 1, Bulaksumur, Yogyakarta atau melalui telepon: +62
274 513096.

Prof. Rusdi Muchtar, M.A., APU menyelesaikan pendidikan kesarjanaan jenjang S1 di bidang Antropologi
di Universitas Indonesia pada 1976. Pendidikan S2 di bidang komunikasi diraih pada 1984 di University of
Hawaii, Honolulu, USA. dan Phd (cand) di bidang komunikasi pada 1986-1988 di Murdoch University, Perth,
Australia. Rusdi mendapat gelar Profesor Riset bidang komunikasi, di PMB LIPI pada 2005. Selain menjadi
peneliti Rusdi juga mengajar di program Pascasarjana antara lain di Universitas Muhammadiyah Jakarta,
Universitas Satyagama Jakarta, Universitas Hang Tuah Surabaya, dan Universitas Islam Kalimantan,
Banjarmasin. Rusdi juga aktif anggota organisasi profesi antara lain ISKI (komunikasi), AAAI (Antropologi),
HIPIIS (social Sciences), Americant Anthropologist Association. Tulisan yang sudah dipublikasikan antara
lain Jihad dalam Pergerakan Kebangsaan Indonesia (2010), dan Comunity Empowerment, Studi Tentang
Akomodasi Pariwisata di Bali (2011). Minat kajiannya adalah antropologi, sosial budaya, dan komunikasi.
Tugas pokoknya saat ini adalah Profesor Riset di PMB LIPI, Jalan Gatot Subroto 10 Jakarta 12190. Rusdi
dapat dihubungi di kantornya melalui telepon: +62 21 527 792 18; atau email: rusdimuchtar@rocketmail.com.

Prof. Dr. I Wayan Ardika, menyelesaikan pendidikan kesarjanaan jenjang S1  Universitas Udayana pada
1979. Pendidikan S2 diselesaikan pada 1987 dan S3 pada 1992 di Australian National University dengan
mengambil biadang prasejarah. Dalam upaya mendukung pengembangan ilmunya, Ardika mengikuti
pendidikan dan pelatihan, dan aktif penelitian di bidang arkeologi Prasejarah serta menjadi narasumber
dari sejumlah kegiatan seminar ilmiah dan konferensi. Tulisan yang sudah dipublikasikan antara lain Sejarah
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Bali dari Prasejarah hingga Modern (Tim penulis, 2013); Pengelolaan Benda Cagar Budaya Sebagai Daya
Tarik Wisata, dalam Sarasehan Benda Cagar Budaya Se-Provinsi Mitra Praja Utama (MPU) Denpasar, 29-31
Oktober 2012 (2013); Geringsing: Sub Ethnic Identity in Bali, paper presented in the International Conference
on Bali in Global Asia (2012); Between Modernization and Heritage Formation, Denpasar 18 July 2012; Awal
Perajin di Bali, makalah disampaikan dalam Seminar Penulisan Sejarah Bali. Denpasar, 4 September 2012;
Inter Religious Relationship Between the Balinese and Chinese in the Traditional Village of Bali, Gottingen,
Jerman. 16-17 Juli 2011. Kajian yang kini menjadi perhatian Ardika adalah arkeologi Prasejarah dan pariwisata.
Saat ini, Ardika adalah Guru Besar di Fakultas Sastra Universitas Udayana, Jl. Pucuk No. 11 Denpasar,
80235, dan dapat dihubungi di kantornya melalui telepon: +62 361 224 121 atau melalui email:
ardika52@yahoo.co.id.

Prof. Dr. Dwi Purwoko, Msi., menyelesaikan pendidikan kesarjanaan di bidang Sejarah jenjang S1 di
Universitas Indonesia. Melanjutkan jenjang S2 bidang Ilmu Politik di Universitas Nasional, dan jenjang S3
bidang Penyuluhan Pembangunan di Institut Pertanian Bogor. Kajian yang diminatinya adalah sejarah, agama
dan politik. Dwi Purwoko aktif menjadi narasumber di berbagai workshop dan kegiatan ilmiah lainnya.
Selain itu juga menjadi editor buku Kemandirian Santri dan Pembanguan Masyarakat (2010), dan mitra
bestari beberapa jurnal ilmiah, yaitu antara lain majalah Harmoni, Pena Mas, Aspirasi, Suluah. Dwi Purwoko
juga aktif mengajar di Program Pasca Sarjana STIAMI, dan membimbing tesis mahasiswa pasca STIAMI
dan UNPRI. Tugas saat ini adalah Profesor Riset di PMB-LIPI, Jalan Gatot Subroto 10 Jakarta 12190, dan
dapat dihubungi melalui email: d_purwoko2003@yahoo.com.
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH

1. Jenis naskah yang dapat dimuat di bulletin arkeologi Naditira Widya adalah naskah hasil penelitian,
kajian konseptual ataupun pengembangan ilmu-ilmu bantu yang berkaitan dengan Arkeologi dan
Kebudayaan Indonesia, terutama di wilayah kerja Balai Arkeologi Banjarmasin (Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Barat), yang dilakukan oleh para peneliti,
akademisi, mahasiswa ataupun pemerhati permasalahan arkeologi dan warisan budaya, baik dari
dalam maupun luar negeri;

2. Naskah merupakan karya tulis asli dan belum pernah diterbitkan, yang ditulis dalam Bahasa Indonesia
atau Bahasa Inggris. Naskah berbahasa Indonesia mengacu Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada 2009. Naskah
berbahasa Inggris mengacu pada ragam baku Bahasa Inggris yang berlaku;

3. Judul tulisan ringkas dan mencerminkan substansi naskah, ditulis dengan huruf kapital Arial Narrow
14, dan cetak tebal (bold);

4. Nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar di bawah judul naskah, dan di bawah nama penulis dituliskan
nama institusi tempat penulis bekerja, beserta alamat lengkap, telepon, dan facsimile;

5. Abstrak dan kata kunci ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, diletakkan di bawah
nama dan alamat penulis. Abstrak merupakan deskripsi tentang substansi penelitian, metode yang
digunakan, dan hasil yang dicapai. Panjang abstrak maksimum 400 kata, 1 alinea, dan diketik spasi
tunggal dalam huruf Arial Narrow 10. Kata kunci merupakan sebuah kata atau frasa yang digunakan
untuk memahami struktur penalaran penulis. Kata kunci maksimum 8 kata;

6. Naskah diketik dalam bentuk file Microsoft Word 2003/2007 Document (.doc), spasi tunggal dengan
huruf Arial Narrow 12, maksimum 9.000 kata, di atas kertas A4 dengan ketentuan margin atas 3 cm,
margin kiri 3 cm, margin kanan 2 cm, dan margin bawah 2 cm;

7. Naskah disusun mengikuti anatomi karya tulis ilmiah yang tidak mengikat dan tidak perlu eksplisit,
namun minimal terdiri atas:

a. Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah yang mengandung hasil penelitian
terdahulu, permasalahan, tujuan penelitian, dan teori singkat yang mendukung;

b. Metode penelitian, yang berisikan cara mengumpulkan data, analisis, dan sintesis yang
digunakan;

c. Hasil penelitian, yang memaparkan gambaran umum, analisis data, dan pembahasan;
d. Penutup, yang merupakan kesimpulan pembahasan hasil penelitian dan/atau rekomendasi

(bagi penelitian tentang kebijakan);
e. Referensi, yang merupakan sumber terpercaya, baik karya tulis maupun informasi verbal,

yang relevan dengan substansi tulisan, dan dijadikan acuan dalam membangun alur pikir
yang melandasi interpretasi hasil analisis data, dan disisipkan dalam body text  sebagai
catatan perut;

8. Penulisan bab, subbab, serta bagian-bagian dari subbab dalam bentuk kasus kalimat (sentence
case), dan hanya huruf pertamanya saja yang merupakan huruf kapital. Pembagian bab dan subbab
disusun sebagai berikut,

a. Bab menggunakan huruf besar: A, B, C, .....;
b. Subbab menggunakan angka Arab: 1, 2, 3, ..... ;
c. Kemudian, secara berurutan bagian-bagian dari subbab menggunakan huruf kecil a, b, c,

.....; angka (1), (2), (3), .....; huruf (a), (b), (c), .....; huruf i, ii, iii, .....;
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9. Apabila terdapat istilah asing atau lokal yang bukan Bahasa Indonesia, maka ditulis dengan cetak
miring atau italics;

10. Judul grafik, tabel, dan bagan dituliskan di atasnya, sedangkan referensinya dituliskan di bawahnya;
11. Judul gambar, peta, dan foto dituliskan di bawahnya beserta referensinya;
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